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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengimplementasian konsep 

pembukuan biaya dan laba pada perusahaan serta relevansinya pada PSAK 01 dalam 

memberikan kerangka kerja yang jelas, menyusun laporan keuangan yang transparan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Konsep biaya dan laba dalam PSAK menjelaskan 

proses pengenalan, pengukuran, dan persentase biaya secara akurat, serta definisi 

dan pengukuran laba berdasarkan pendapatan yang diperoleh. Metode penelitian 

yang digunakan yakni studi kepustakaan melalui berbagai sumber literatur yang 

digunakan untuk membangun kerangka teori yang solid, menganalisa data laporan 

keuangan PT UNL Indonesia serta untuk mengevaluasi kepatuhan terhadap PSAK, 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan pentingnya PSAK dalam mendukung transparansi dan kepercayaan 

dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini juga menyoroti dampak efisiensi 

manajemen biaya terhadap profitabilitas perusahaan, dengan menekan praktik 

terbaik dari perusahaan terkemuka seperti UNL Indonesia dalam menerapkan 

standar ini. 

  

Kata Kunci: Laporan Keuangan, laba, PSAK, PT UNL Indonesia, biaya, efisiensi biaya,  

 

 

PENDAHULUAN  

Dalam akuntansi dan keuangan aktivitas pembukuan sangat penting dalam 

bisnis karena membantu perusahaan untuk memperkecil risiko kerugian akibat tidak 

tercatatnya suatu transaksi hingga aset bisnis. Maka Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) berpengaruh terhadap tata kelola perusahaan hingga dampaknya pada 

pengambilan keputusan strategis dan operasional. 
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Dilansir dari Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) memiliki peranan vital dalam dunia bisnis dan keuangan perusahaan. PSAK 

berfungsi sebagai pedoman bagi perusahaan dalam menyusun laporan keuangan 

yang transparan, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penerapan PSAK tidak 

hanya membantu perusahaan mematuhi hukum dan regulasi yang berlaku, tetapi 

juga meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan para pemangku kepentingan, 

termasuk investor, kreditur, dan otoritas terkait. Standar Akuntansi Keuangan adalah 

metode dan format baku dalam penyajian informasi laporan keuangan suatu kegiatan 

bisnis. (IAI, 2021) 

Dalam dunia bisnis dan keuangan, biaya merupakan komponen penting yang 

mempengaruhi operasional perusahaan. Memahami konsep biaya dengan baik 

sangat diperlukan untuk membuat keputusan yang efektif dan efisien. Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

menyediakan panduan yang jelas mengenai pengakuan, pengukuran, dan pelaporan 

biaya dalam laporan keuangan perusahaan. PSAK yang secara khusus membahas 

biaya adalah PSAK 16: "Laporan Keuangan Interim". PSAK ini mengatur 

pengungkapan informasi keuangan pada periode interim, termasuk di dalamnya 

pengakuan, pengukuran, dan penyajian biaya dalam laporan keuangan. Penerapan 

PSAK ini membantu perusahaan menghasilkan laporan keuangan yang transparan, 

akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, dengan mengikuti standar 

yang ada, perusahaan dapat memastikan keseragaman dan konsistensi dalam 

pelaporan keuangan, sehingga memudahkan perbandingan kinerja keuangan antar 

perusahaan. Pendahuluan ini akan membahas secara rinci pengertian dan konsep 

biaya menurut PSAK, serta bagaimana IAI mendefinisikan dan mengelompokkan 

biaya dalam konteks akuntansi keuangan di Indonesia (Mulyati, dkk, 2019). 

Laba menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 01 yang diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi 

selama periode akuntansi, yang diukur melalui arus masuk, peningkatan nilai aset, 

atau penurunan kewajiban, yang mengarah pada peningkatan ekuitas, tidak 
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termasuk kontribusi dari pemilik ekuitas. PSAK membedakan beberapa jenis laba, 

seperti laba bruto, laba operasi, laba sebelum pajak, dan laba bersih, yang masing-

masing memiliki metode pengukuran dan tujuan yang berbeda. Laba bruto adalah 

selisih antara penjualan bersih dan harga pokok penjualan, sedangkan laba operasi 

merupakan laba yang dihasilkan dari kegiatan operasional utama setelah dikurangi 

biaya operasional. Laba sebelum pajak adalah laba yang diperoleh sebelum 

pengurangan beban pajak, dan laba bersih adalah sisa laba setelah semua beban, 

termasuk pajak, dikurangi. Menurut IAI, laba diakui ketika manfaat ekonomi di masa 

mendatang kemungkinan besar akan diperoleh dan dapat diukur secara andal, 

dengan pengukuran dilakukan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum, 

termasuk nilai wajar untuk transaksi tertentu. (Septiano, 2020) 

Penelitian terdahulu mengenai laba dan biaya telah banyak dilakukan oleh 

akademisi dan praktisi, di Universitas Sam Ratulangi “Pengaruh Biaya Produksi, 

Biaya Pemasaran dan Biaya Kualitas Terhadap Laba Bersih (Studi pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-

2020).” Untuk memahami dinamika serta hubungan antara kedua elemen ini dalam 

kinerja keuangan perusahaan. Studi-studi tersebut meliputi analisis tentang 

bagaimana biaya produksi, biaya operasional, dan biaya lainnya mempengaruhi laba 

bersih dan laba operasi perusahaan. Misalnya, penelitian telah menunjukkan bahwa 

pengelolaan biaya yang efisien dapat secara signifikan meningkatkan laba 

perusahaan, sementara biaya yang tidak terkendali dapat mengurangi profitabilitas. 

Penelitian juga menekankan pentingnya pengakuan dan pengukuran biaya yang 

tepat sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Selain itu, 

beberapa studi telah mengeksplorasi dampak biaya tetap dan biaya variabel terhadap 

laba, serta bagaimana perusahaan dapat menggunakan analisis biaya-volume-laba 

untuk membuat keputusan strategis yang lebih baik. Penelitian ini juga menegaskan 

peran penting laba sebagai indikator utama kinerja perusahaan dan sebagai dasar 
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pengambilan keputusan oleh manajemen dan pemangku kepentingan. (Makalalag 

dkk, 2023).  

Beberapa studi sebelumnya tentang konsep biaya dan laba telah menghasilkan 

temuan menarik. Misalnya, penelitian Smith dkk."Efisiensi Pengelolaan Biaya 

Operasional dan Dampaknya terhadap Profitabilitas Perusahaan". (2021) menyoroti 

pentingnya pengelolaan biaya operasional yang efisien untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Mereka menemukan bahwa perusahaan yang mampu 

mengurangi biaya operasional cenderung memiliki laba lebih tinggi daripada 

pesaingnya. Sebaliknya, penelitian oleh Brown dan Lee (2019) menunjukkan bahwa 

faktor eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku dapat secara signifikan 

mempengaruhi margin laba perusahaan. Perbedaan utama antara kedua penelitian 

ini terletak pada fokusnya; Smith et al. lebih menitikberatkan pada manajemen biaya 

internal, sementara Brown dan Lee lebih menyoroti dampak faktor eksternal terhadap 

laba perusahaan. Menurut Smith dkk. (2021), pemahaman mendalam tentang konsep 

biaya dan laba tetap menjadi kunci dalam mengelola keuangan perusahaan di era 

yang terus berubah dan penuh tantangan. Penelitian terbaru oleh UNL (2021) 

menunjukkan bahwa strategi pengelolaan biaya yang berkelanjutan telah membantu 

perusahaan meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional. Dengan 

pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan dalam manajemen biaya dan laba, 

UNL berhasil mencapai pertumbuhan yang stabil dan memperkuat posisinya di 

pasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang 

konsep biaya dan laba serta penerapan strategi pengelolaan biaya yang tepat dapat 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

UNL  adalah salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak di 

bidang produksi dan distribusi barang konsumsi. Berdiri sejak tahun 1933, UNL 

Indonesia memiliki portofolio produk yang luas mencakup berbagai kategori, seperti 

perawatan pribadi, perawatan rumah tangga, dan makanan serta minuman. Dengan 

merek-merek ternama seperti Lifebuoy, Dove, Rinso, dan Walls, perusahaan ini telah 
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menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. UNL 

Indonesia dikenal tidak hanya karena produknya yang berkualitas, tetapi juga karena 

komitmennya terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Perusahaan ini 

terus berinovasi untuk memenuhi kebutuhan konsumen sambil menjalankan 

program-program yang mendukung kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

lingkungan, menjadikannya salah satu pemimpin dalam industri barang konsumsi di 

Indonesia (Suhendro, dkk : 2018). 

Secara keseluruhan, studi tentang Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), laba, 

dan biaya menunjukkan betapa pentingnya peran regulasi akuntansi dalam 

mengarahkan praktik pelaporan keuangan yang konsisten, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan di perusahaan. PSAK memberikan kerangka kerja yang jelas 

untuk mengukur laba dengan berbagai jenisnya, seperti laba bruto, operasional, 

sebelum pajak, dan bersih, serta mengatur pengakuan biaya secara tepat. Penelitian 

juga menyoroti bahwa pengelolaan biaya yang efisien berdampak positif terhadap 

laba perusahaan, sementara ketidakefisienan biaya dapat mengurangi profitabilitas. 

Perusahaan-perusahaan seperti UNL Indonesia, dengan fokusnya pada inovasi 

produk dan komitmen terhadap keberlanjutan, menunjukkan bahwa integrasi yang 

baik antara praktik akuntansi yang sesuai dengan PSAK dan strategi manajerial yang 

efektif dapat mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dan keunggulan 

kompetitif dalam pasar yang kompetitif dan dinamis. Dengan demikian, pemahaman 

yang mendalam tentang PSAK, laba, dan biaya tidak hanya penting untuk pemangku 

kepentingan internal perusahaan, tetapi juga bagi investor dan masyarakat yang 

mengandalkan informasi keuangan yang akurat untuk pengambilan keputusan yang 

tepat (Datanagara, dkk :2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep pembukuan biaya dan laba 

pada perusahaan UNL dan Implementasinya terhadap PSAK 01. Dalam hal ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman dan wawasan bagi para pembaca tentang 

bagaimana konsep pembukuan biaya dan laba yang dilakukan oleh UNL yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip PSAK 01, serta menyesuaikan komponen-komponen yang 
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terdapat di dalam laporan laba rugi untuk peningkatan sistem pembukuan biaya dan 

laba yang dapat membantu UNL Indonesia dan perusahaan sejenisnya dalam 

menyajikan laporan laba rugi yang sesuai dengan PSAK 01. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan, 

menelaah, dan menganalisis informasi dari berbagai sumber tertulis seperti buku, 

artikel, dan jurnal ilmiah. Menurut Creswell (2021), studi kepustakaan bertujuan 

memberikan kerangka teori yang kuat, membantu mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian, serta memperkaya pemahaman peneliti terhadap topik yang diteliti. 

Sugiyono (2020) menambahkan bahwa studi kepustakaan juga penting dalam 

membangun argumen dan hipotesis penelitian. Artikel dan jurnal ilmiah yang diakses 

melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest 

memudahkan peneliti mendapatkan sumber yang kredibel dan relevan. Dengan 

demikian, metode ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang perkembangan penelitian sebelumnya dan menyusun landasan teori yang 

kuat untuk penelitian lebih lanjut.   

Menurut Sarimilya (2022), metode penelitian dengan studi kepustakaan 

(library research) melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber yang sudah 

ada, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya, untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau menguji hipotesis. Berikut adalah langkah-langkah rinci untuk 

membuat metode penelitian dengan studi kepustakaan: 

1. Identifikasi  

2. Menentukan Tujuan Penelitian 

3. Penelusuran Literatur  

4. Evaluasi dan Seleksi Sumber 

5. Penyusunan Kerangka Teoritis  

6. Pengumpulan data  



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 10 (2024), e-ISSN 2963-590X | Ramadhani et al. 

 

11071 

 

7. Analisis Data 

8. Penulisan Laporan Penelitian  

9. Kesimpulan dan Rekomendasi  

10. Revisi dan Penyempurnaan  

11. Publikasi  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Konsep Biaya dan Laba menurut PSAK 

A. Biaya  

Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan), biya dapat 

didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomi yang timbul dari pemakaian 

sumber daya atau penyelesaian kewajiban entitas dalam periode tertentu. 

pengorbanan ekonomi ini dapat berupa pengeluaran kas, pengurangan aset, 

atau peningkatan kewajiban yang mengakibatkan pengurangan ekuitas. dalam 

konteks akuntansi, biaya diukur pemakaian sumber daya atau pengorbanan 

ekonomi tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Penyajian 

biaya menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 01: 

a. Biaya-biaya yang tercatat dalam laporan keuangan harus disajikan secara 

sistematis berdasarkan sifatnya. Misalnya, biaya produksi disajikan terpisah 

dari biaya administrasi dan biaya penjualan.  

b. Biaya-biaya yang terkait dengan pendapatan harus disajikan dalam laporan 

laba rugi entitas, baik sebagai komponen dari harga pokok penjualan atau 

sebagai komponen dari harga pokok penjualan atau sebagainya beban 

operasional tergantung pada sifat biaya tersebut.  

c. PSAK No. 01 juga mengharuskan entitas untuk mengungkapkan informasi 

tambahan mengenai biaya-biaya yang signifikan,seperti biaya yang terkait 

dengan restrukturisasi atau perubahan kebijakan akuntansi.  
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d. Prinsip konsistensi harus diikuti dalam penyajian biaya dari satu periode 

berikutnya, kecuali jika ada alasan yang memadai untuk melakukan 

perubahan yang dijelaskan secara terperinci dalam laporan keuangan.  

B. Laba  

Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan), laba 

adalah kelebihan pendapat atas biaya dalam suatu periode akuntansi. lebih 

spesifik lagi, laba adalah selisih antara biaya pendapatan yang diperoleh dari 

aktivitas operasional entitas dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh pendapatan tersebut, serta untuk menjaga operasional entitas. 

Cara penyajian laba menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

nomor 01:  

a. Laba atau rugi entitas disajikan dalam laporan laba rugi. laporan ini 

menyajikan pendapatan dan biaya-biaya dalam periode akuntansi yang 

relevan, sehingga penggunaan laporan keuangan dapat melihat secara jelas 

selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh pendapat tersebut.  

b. Biaya-biaya yang terkait dengan pendapatan disajikan dalam laporan laba 

rugi entitas berdasarkan sifatnya, seperti harga pokok penjualan, biaya 

administrasi, biaya  penjualan, dan biaya lainnya. hal ini membantu 

pengguna laporan keuangan dalam memahami komponen-komponen biaya 

yang mempengaruhi hasil operasional entitas.  

c. PSAK mengharuskan entitas untuk mengungkapkan informasi tambahan 

yang relevan terkait laba dan rugi, seperti perubahan kebijakan akuntansi 

yang berpengaruh signifikan, pengaruh peristiwa luar biaya, atau informasi 

tentang segmen operasional entitas yang dapat mempengaruhi pemahaman 

tentang kinerja keuangan.  

d. Prinsip konsistensi harus diikuti dalam penyajian laba dari satu periode 

berikutnya, kecuali jika ada alasan yang memadai untuk melakukan 

perubahan yang dijelaskan secara terperinci dalam laporan keuangan.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, konsep biaya dan laba menurut PSAK 

memiliki pengertian yang berbeda dalam konteks akuntansi keuangan. 

Biaya memiliki arti pengorbanan ekonomi terhadap pemakaian sumber data 

atau penyelesaian kewajiban dalam periode tertentu. Biaya diakui 

mengikuti prinsip pengakuan biaya yang mengharuskan biaya diakui pada 

periode waktu ketika manfaat ekonominya diterima atau pada periode 

waktu ketika biaya tersebut terjadi. Sedangkan laba adalah kelebihan 

pendapatan atas biaya dalam sebuah perusahaan. Laba diakui dalam 

laporan keuangan mengikuti prinsip pendapatan dan prinsip biaya yang 

menentukan kapan dan bagaimana pendapatan dan biaya harus diakui 

dalam laporan keuangan. Pemahaman mengenai konsep biaya dan laba 

menurut PSAK, memungkinkan perusahaan dapat mengelola dan 

melaporkan informasi keuangannya dengan tepat dan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. (PSAK 01).  

2. Pembukuan Biaya dan Laba pada Perusahaan UNL 

UNL adalah salah satu perusahaan multinasional terkemuka yang bergerak 

di bidang barang konsumen yang berbasis di Rotterdam, Belanda dan London 

Inggris. UNL didirikan pada tahun 1930 melalui penggabungan antara Lever 

Brothers yang didirikan oleh William Hesketh Lever dan Margarine Unie di 

Belanda. Levers Brothers sendiri telah ada sejak 1885 dan terkenal dengan 

sabunnya. Di perusahaan UNL, manajemen bertanggung jawab atas penyusunan 

dan pengungkapan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

(PSAK) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Berikut adalah 

laporan keuangan perusahaan Pt UNL Tbk untuk periode Desember 2023: 

Gambar.1 Laporan Laba Rugi PT. UNL Periode Desember 2023 
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Sumber:  Laporan Keuangan UNL 2023 
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3. Hasil Analisis dan Temuan  

Penelitian tentang laporan laba rugi PT UNL Indonesia dan relevansinya 

terhadap PSAK 01 akan mencakup beberapa aspek penting terkait dengan 

kepatuhan perusahaan terhadap standar pelaporan keuangan yang berlaku di 

Indonesia. Penulis telah melakukan analisis mendalam terhadap PT UNL yang 

bergerak dibidang industri manufaktur mengenai Biaya dan Laba pada Laporan 

Laba Rugi PT UNL Indonesia, Tbk yang disajikan pada periode 31 Desember 2023. 

Dalam menganalisis data yang didapat, penulis mendapatkan hasil Laporan 

Keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip PSAK 01 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Analisa Kesesuaian Prinsip-Prinsip PSAK 01 Terhadap Laporan Laba Rugi 

PT UNL 

Prinsip-

Prinsip PSAK 

01 

Analisis Penyajian Laporan Laba 

Rugi 

Kesesuaian 

dengan 

PSAK 01 

Dasar Akrual Bagaimana PT UNL 

Indonesia menyusun dan 

menyajikan laporan laba 

rugi sesuai dengan ketentua

n yang diatur dalam PSAK 

01? 

Pengungkapan Informasi 

yang dilakukan oleh PT 

UNL Indonesia dalam 

laporan laba rugi 

melibatkan pos beban 

yang diakui pada saat 

terjadinya dengan 

menggunakan metode 

akrual. 

Sesuai 

Penyajian 

yang Wajar 

Apakah informasi yang 

disajikan dalam laporan 

Laba Rugi PT UNL 

Indonesia dapat diandalkan 

bagi pengguna laporan 

keuangan? 

Laporan laba rugi PT 

UNL mencakup 

pengungkapan semua 

informasi material. 

Terutama mengenai data 

penjualan, harga pokok 

penjualan, biaya beban 

dll. Sehingga laporan laba 

rugi tersebut bisa menjadi 

acuan bagi investor untuk 

menilai kondisi keuangan 

Perusahaan. 

Sesuai 
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Konsistensi 

dan 

Kepatuhan 

terhadap 

PSAK 01 

Bagaimana penyajian 

laporan laba rugi PT UNL 

dari tahun ke tahun, yang 

memungkinkan analisis 

trend kinerja keuangan PT 

UNL Indonesia? 

PT UNL Indonesia secara 

konsisten menerapkan 

kebijakan akuntansi yang 

sama dari tahun ke tahun, 

yang memudahkan 

perbandingan laporan 

keuangan antar periode. 

Hal ini sesuai dengan 

prinsip konsistensi dalam 

PSAK 01, yang 

mengharuskan penerapan 

kebijakan akuntansi yang 

seragam untuk 

memastikan keandalan 

dan relevansi informasi 

keuangan. 

Sesuai 

Pengungkapa

n Kebijakan 

Akuntansi & 

Informasi 

Material 

Sejauh mana PT UNL 

Indonesia transparan dalam 

menyajikan kinerja 

keuangannya, termasuk 

informasi tambahan yang 

mungkin diperlukan untuk 

memberikan Gambaran yang 

lengkap? 

Pengungkapan ini 

mencakup metode 

pengakuan pendapatan 

dan beban, 

pengungkapan peristiwa 

non operasional, 

perbandingan antar 

periode, estimasi yang 

digunakan dan asumsi-

asumsi penting dalam 

laporan Laba Rugi 

Sesuai 

Kelangsungan 

Usaha (Going 

Concern) 

Apakah PT UNL mampu 

mempertahankan operasinya 

dalam jangka Panjang? 

Laba PT UNL pada tahun 

2023 mengalami 

penurunan sebesar 

10,51% dibandingkan 

dengan laba bersih pada 

2022 senilai Rp 5,36 

triliun. Walaupun laba 

menurun tetapi 

Perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan jangka 

Panjang. Pengungkapan 

ini memberikan 

keyakinan kepada 

investor dan kreditor 

Sesuai 
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mengenai stabilitas dan 

keberlanjutan operasi 

Perusahaan. 

 

Dalam PSAK No 1 terdapat beberapa bagian atau komponen utama yang 

disajikan dalam laporan laba rugi. Pada PT UNL laporan laba rugi periode 31 

Desember 2023 sudah sesuai dengan penyajian laporan laba rugi dalam PSAK 01. 

Penulis mendapat beberapa temuan terkait komponen utama dalam laporan laba rugi 

PT UNL sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Analisis Kesesuaian Penyajian Laporan Laba Rugi PT UNL Terhadap PSAK 

01  

PSAK No. 1 Laporan Laba Rugi PT UNL Kesesuaian Terhadap 

PSAK No. 1 

Pendapatan Penjualan dan Harga Pokok 

Penjualan 

Sesuai 

Beban Beban pemasaran dan penjualan, 

beban umum dan administrasi, beban 

lain-lain 

Sesuai 

Laba atau Rugi 

Sebelum Pajak 

Laba Sebelum Pajak Sesuai 

Pajak 

Penghasilan 

Pajak terkait atas penghasilan 

komprehensif lainnya 

Sesuai 

Laba atau Rugi 

Bersih 

Laba per Saham Sesuai 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data terhadap laporan keuangan UNL untuk tahun buku 2023, 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah secara efektif mengikuti pedoman yang 

diatur dalam PSAK No. 1 dalam menyusun laporan laba rugi, Dokumen tersebut 

mencakup semua elemen yang ditetapkan oleh PSAK No.1, seperti pendapatan dari 

penjualan yang dipisahkan dari harga pokok penjualan, rincian beban operasional, 

serta angka laba sebelum pajak laba bersih. UNL Indonesia juga menunjukan 
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konsistensi dalam penggunaan metode akuntansi yang sama dari tahun ke tahun, 

mencerminkan transparansi dan konsistensi dalam laporan keuangan mereka. 

meskipun laba bersih mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, 

perusahaan tetap menunjukan kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek dan jangka panjang, menunjukan stabilitas dalam operasional mereka. 

Evaluasi ini memberikan keyakinan kepada investor dan pemangku kepentingan 

bahwa laporan keuangan UNL Indonesia Tbk telah disusun secara akurat sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. 
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